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ABSTRAK

PENGARUH ELEMEN PEMBENTUK RUANG DAN MATERIAL RUANGAN

TERHADAP KUALITAS AKUSTIK BAGI KEGIATAN SEMINAR

DI AUDITORIUM GEDUNG BUDAYA SABILULUNGAN BANDUNG
Oleh
Yuka Julia
NPM: 2015420113

Budaya menyampaikan informasi secara oral sudah dilakukan oleh manusia sejak zaman
purbakala, salah satu bentuk dari penyampaian informasi ini adalah seminar. Dalam skala
besar, seminar diadakan di ruang-ruang yang memiliki volume besar untuk mengakomodasi
kapasitas dari audience, dimana dulu ruang tersebut merupakan tempat terbuka. Seiring
perkembangan zaman dan teknologi, seminar mulai diadakan di tempat-tempat tertutup seperti
aula dan auditorium. Di Bandung sendiri, terdapat beberapa auditorium yang dipakai untuk
seminar; salah satunya adalah Auditorium Gedung Budaya Sabilulungan yang bertempat di
Soreang dan dimiliki oleh Pemerintah Daerah Bandung. Auditorium ini juga beberapa kali
disebut sebagai auditorium termegah di Jawa Barat. Meskipun demikian, pada auditorium ini
terdapat beberapa masalah yang berhubungan dengan desain auditorium seperti pemakaian
material reflektif pada dinding belakang area duduk penonton dan plafond datar yang kurang
sesuai dengan teori perancangan auditorium pada umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi dari auditorium Gedung Budaya Sabilulungan Bandung dan menganalisis
pengaruh dari bentuk dan material ruangan terhadap kualitas akustik auditorium tersebut
berdasarkan parameter akustik yang sudah distandarkan.

Penelitian dilakukan berdasarkan studi awal yang dilakukan dengan mengkaji teori-teori
akustik arsitektur, terutama yang berhubungan dengan auditorium untuk fungsi pidato
sehubungan dengan frekuensi pemakaian auditorium sebagai tempat seminar. Penelitian
kemudian dilanjutkan dengan survey lapangan dan pengumpulan data akustik berupa tingkat
kekerasan suara pada beberapa titik dari auditorium Gedung Budaya Sabilulungan melalui alat
Real Time Analyzer. Data-data yang didapatkan kemudian disandingkan dengan standar-
standar ruang akustik yang ada dan akan dilakukan analisis berupa pengaitan standar dan data
yang telah diproses dengan teori perancangan kemudian dianalisis pengaruh elemen
pembentuk ruang dan material terhadap parameter-parameter tersebut.

Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa Auditorium Gedung Budaya
Sabilulungan belum memenuhi seluruh persyaratan ideal ruang akustik untuk pidato, terutama
apabila dilihat dari segi bentuk ruang dan material pelingkup ruangan. Berdasarkan analisis
dan penelitian yang dilakukan, disarankan untuk mendiversifikasi pelingkup ruangan, terutama
material reflektor, menjadi material absorber. Selain itu, disarankan pula untuk mendesain
plafond dan dinding samping sedemikian rupa sehingga elemen-elemen ruang tersebut dapat
membantu refleksi suara agar sampai dengan optimal ke area duduk penonton.

Kata-kata kunci: seminar, kualitas akustik, auditorium, Sabilulungan Bandung






ABSTRACT

EFFECT OF FORM DEFINING ELEMENTS AND MATERIALS
TOWARDS THE ACOUSTICAL QUALITY FOR SEMINARS AT
THE AUDITORIUM OF GEDUNG BUDAYA SABILULUNGAN
BANDUNG
by
Yuka Julia
NPM: 2015420113

The culture of orally-conveyed information has been practiced by humans before we had
a way to codify said information, an example of this method of communication is seminars.
Nowadays a large, enclosed room is one of the preferred facilities to accommodate a relatively
sizable seminar; a contrast to Greek scholars which prefer the outdoors to perform seminars.
To go a bit further into suitability of rooms for holding seminars, auditorias and halls are then
made to ensure a degree of acoustical proficiency for speech-related activities.

In Bandung, there are several auditoriums that function as convention halls; the
auditorium of Gedung Budaya Sabilulungan is such a place. Gedung Budaya Sabilulungan’s
auditorium is said to be one of the largest auditoriums in West Java. Yet issues that can impair
acoustical quality that pertains to the auditorium’s design (e.g., usage of reflective material on
the back of the audience seating areas, flat ceilings) can be seen from a cursory look at the
interior of said auditorium. This research aims to examine the auditorium’s condition and
analyze the elements and data which contributes to the acoustical qualities that can be found in
Gedung Budaya Sabilulungan Bandung’s Auditorium.

This research is conducted based on a preliminary study on architectural acoustics,
notably those that pertain to convention halls. After sufficient examination of relevant theories,
surveys and data collection of the auditorium’s acoustics are taken by way of a Real Time
Analyzer. The gathered data are then compared with acoustical standards for music halls and
the resulting comparison are then analyzed with convention hall theories gathered from the
earlier stages of the research which pits each variable of the ideal acoustical standards with its
correlating physical variables of the auditorium in order to further understanding of the effects
of'an auditorium’s physical characteristics in relation to ideal acoustical standards, in particular
its room shape and materials.

In conclusion, it is found that the auditorium of Gedung Budaya Sabilulungan Bandung
does not fulfill all the requirements needed in order for it to be called an ideal acoustic space
for speech with room shape and materials being the main cause of concern. Suggestions for
optimizing the acoustical quality of the auditorium include diversifying materials, especially
reflectors, into absorbers and designing the ceiling and side-walls in such a way that reflected
sounds are directed better onto the audience seating areas.

Keywords: speech, acoustical quality, convention hall, Sabilulungan Bandung
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akustik menurut KBBI merupakan kata sifat yang berhubungan dengan organ
pendengar, suara, atau ilmu bunyi. Di dalam kegiatan sehari-hari, hal-hal yang berhubungan
dengan akustik ini merupakan sesuatu yang erat dengan kehidupan manusia karena adanya
indera pendengaran yang selalu dipakai. Gubahan arsitektur yang memperhatikan kenyamanan

akustik menjadi sesuatu yang penting untuk diperhatikan ketika merancang.

Salah satu gubahan arsitektur yang memakai prinsip ini adalah auditorium, dimana ruang
ini merupakan salah satu ruang yang ada di dalam suatu bangunan yang memerlukan
penanganan akustikal karena fungsinya yang sangat erat dengan pidato maupun musik. Pada
prinsipnya, suatu ruang akustik seperti auditorium idealnya tidak memakai pengeras suara.
Namun untuk mencapai hal ini, dibutuhkan pemahaman mengenai kenyamanan akustik dan

standar-standar yang berkaitan dengan kenyamanan tersebut.

Gedung Budaya Sabilulungan merupakan salah satu bangunan yang memiliki
auditorium tersendiri dan oleh beberapa pihak dinobatkan sebagai tempat pertunjukkan seni
budaya termegah di Jawa Barat yang terletak pada kawasan yang direncanakan untuk menjadi
salah satu pusat pariwisata di Bandung. Gedung milik Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung
ini diresmikan pada tahun 2014, menurut wawancara dengan pengurus Gedung Budaya
Salilulungan ini, frekuensi pemakaian dari auditorium apabila dipersentasekan adalah 50%
dipergunakan untuk seminar, 25% untuk teater, dan 25% untuk musik. Namun terdapat
beberapa hal yang menarik pada ruangan auditorium Gedung Budaya Sabilulungan; apabila
dilihat pada auditorium terlihat, terlihat beberapa permasalahan dalam ruangan yang

sebetulnya tidak mengikuti kaidah-kaidah prinsip desain auditorium pada umumnya.

Pada bentuk ruangan sendiri, didapati bahwa desain plafond dari ruangan hanya
berbentuk datar. Secara teoritis, bentuk plafond ini kurang efektif perannya dalam membantu

refleksi suara ke seluruh area duduk penonton. Selain itu, pemakaian material reflektif pada
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dinding belakang dari area duduk secara teoritis berkemungkinan mengakibatkan cacat akustik
berupa gema ataupun gaung pada ruangan. Pemakaian material reflektif yang diaplikasikan
pada seluruh dinding pada auditorium pun berpotensi untuk membuat ruangan memiliki
reverberation time yang terlalu panjang dimana hal tersebut dapat mengganggu inteligibilitas

suara yang ada pada ruangan.

Adanya faktor-faktor ini mempengaruhi kualitas akustik dalam ruangan tersebut, namun
kualitas akustik tidak dapat ditetapkan hanya dengan faktor-faktor yang ada pada
permasalahan. Penilaian kualitas akustik untuk suatu ruangan pada dasarnya dilakukan dengan
menyandingkan fenomena-fenomena yang terjadi dalam suatu ruangan dengan parameter-
parameter akustik ruang yang ideal untuk fungsi tertentu yang antar parameternya saling
mempengaruhi. Dalam konteks auditorium Gedung Budaya Sabilulungan, kegiatan yang
paling sering dilakukan adalah seminar, dimana kegiatan seminar tersebut dominansi aktivitas

yang dilakukan adalah kegiatan pidato.

Dengan demikian, perlu ditelaah lebih lanjut mengenai persyaratan akustik pada
auditorium Gedung Budaya Sabilulungan. Penelaahan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bentuk ruang dan pemakaian material sehubungan dengan performa akustik ruang

pidato.

1.2.  Rumusan Masalah

Auditorium yang terdapat pada Gedung Budaya Sabilulungan Bandung merupakan
suatu ruangan yang membutuhkan perhatian khusus terhadap kualitas akustik ruangan tersebut
karena fungsinya yang berhubungan erat dengan seminar dan teater yang sangat dipengaruhi

oleh kualitas akustik yang terdengar di auditorium tersebut.

Dalam desainnya, terlihat bahwa bentuk dan pemakaian material pada ruang auditorium
Gedung Budaya Sabilulungan kurang sesuai dengan kaidah desain ruang akustik yang ideal
untuk seminar yang aktivitasnya didominasi oleh pidato. Ketidaksesuaian ini dapat dilihat dari
desain plafond yang datar, banyaknya pemakaian material reflektif dalam ruangan, dan
pemakaian material reflektif sebagai pelingkup dinding belakang area penonton. Dengan
adanya permasalahan tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh dari bentuk dan material

ruangan auditorium Gedung Budaya Sabilulungan terhadap kualitas akustik yang ditawarkan
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untuk fungsi pidato. Kualitas akustik yang diukur akan disesuaikan dengan parameter ideal

ruang akustik untuk pidato.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan standar ideal ruangan yang dipergunakan untuk fungsi akustik, dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kualitas akustik pada auditorium Gedung Budaya Sabilulungan sesuai
dengan parameter akustik ruang ideal untuk seminar bagi fungsi pidato?

2. Bagaimana pengaruh elemen-elemen pembentuk ruang auditorium terhadap tiap-
tiap parameter akustik ruang yang ideal untuk pidato?

3. Bagaimana pengaruh material pelingkup ruang auditorium terhadap tiap-tiap
parameter akustik ruang yang ideal untuk pidato?

1.4, Tujuan Penelitian
Berikut merupakan penjabaran dari tujuan yang diharapkan didapatkan dari penelitian

yang dilakukan:

1. Memberikan masukan dan saran bagi pihak Gedung Budaya Sabilulungan Bandung
berkaitan dengan auditorium yang diteliti

2. Memberikan wawasan bagi pembaca mengenai kualitas akustik yang baik serta cara-
cara untuk menghadirkan kenyamanan akustik dalam suatu ruangan yang
dipergunakan untuk fungsi pidato

3. Menambah kajian arsitektur yang membahas mengenai kualitas dan kenyamanan

akustik, khususnya untuk fungsi pidato

1.5. Manfaat Penelitian
Berikut merupakan penjabaran dari manfaat yang diharapkan didapatkan dari penelitian
yang dilakukan:

1. Sebagai masukan bagi penelitian sejenis pada bidang akustik arsitektur

2. Mempelajari lebih dalam mengenai persyaratan akustik yang diperlukan dalam suatu
ruangan yang difungsikan untuk kegiatan yang mengedepankan legibilitas suara

3. Mengetahui elemen-elemen dalam suatu ruangan yang dipergunakan untuk mencapai

kondisi akustik yang ideal untuk fungsi pidato
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4. Mengkaji cara-cara penanggulangan cacat-cacat akustik yang terjadi dalam suatu

ruangan yang dipergunakan untuk fungsi pidato

1.6. Objek Studi Penelitian
Objek : Gedung Budaya Sabilulungan Bandung

Lokasi :JI. Raya Soreang Cincin No.104, Pamekaran, Kec. Soreang, Bandung, Jawa Barat

Gedung Budaya Sabilulungan Bandung mulai dibangun pada tahun 2010 dan
diresmikan pada tanggal 20 Mei 2014. Gedung ini seringkali digunakan untuk acara-acara seni
budaya dan telah dibicarakan sebagai salah satu gedung budaya termegah di Jawa Barat.
Auditoriumnya sendiri memiliki kapasitas 842 kursi dan memiliki sound system 40.000-Watt
yang dipergunakan baik pada seminar, pertunjukan teater, maupun pertunjukan musik. Sebagai
gedung yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah, kegiatan yang sering dilakukan pada auditorium
ini adalah seminar. Namun, auditoriumnya Gedung Budaya Sabilulungan ini tetap dapat

memfasilitasi pertunjukan seni budaya dalam bentuk pertunjukan teater dan musik.

Gambar 1.1. Peta fungsi di sekitar kawasan Gedung Budaya Sabilulungan
(sumber: https://google.com/maps/, diakses pada tanggal 28 September 2020)
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C. Pusat Informasi Pariwisata Kabupaten | D. Massa Auditorium dan Gedung Budaya

(difoto dari bagian belakang kawasan) Sabilulungan

E. Massa Science Center

G. Jembatan G. Sungai Buatan
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H. Taman bermain (di belakang arena

terbuka dan science center)

H. Taman (di belakang Pusat Informasi

Pariwisata Kabupaten)

|. Batas tapak dengan area sebelah Pusat

Informasi Pariwisata Kabupaten

Batas kawasan dengan jalan di depan

science center dan arena terbuka
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Menara pandang yang sedang dibangun di )
] ] J. Batas dengan tanah kosong di sebelah
depan kawasan (sekitaran area science
arena terbuka
center dan arena terbuka)

Tabel 1.1. Foto danbagian-bagian dari kawasan Gedung Budaya Sabilulungan Bandung

Gambar 1.3. Denah bagian bawah auditorium
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A. Panggung

View panggung dari kursi paling ujung

kanan belakang pada area duduk kanan

Sirkulasi antar area duduk kanan dan area

duduk tengah

C. Areaduduk tengah

Sirkulasi antara area duduk tengah dan area
duduk Kiri
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View panggung dari kursi paling ujung Kiri
D. Areaduduk Kiri Pangguing baling J__g
belakang pada area duduk Kiri

Tangga putar ke arah balkon Entrance auditorium

Tabel 1.2. Foto dan bagian-bagian dari bagian bawah auditorium
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LANTAI BAWAH
AUDITORIUM

RUANG KONTROL

Gambar 1.4. Sketsa perkiraan denah auditorium.(bagian balkon)

A. Tangga putar

B. Area duduk bagian tengah dan D. Area

duduk bagian kanan

View ke arah panggung dari kursi tengah
baris ketiga pada area duduk balkon bagian
tengah
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Sirkulasi antara area duduk bagian tengah

dan E. Area duduk bagian kanan

View ke arah panggung dari selasar sirkulasi

depan area duduk balkon bagian kanan

Tabel 1.3. Foto‘dan bagian-bagian dari area balkon auditorium

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dibatasi dengan ruang lingkup sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan dengan fokus utama pada auditorium Gedung Budaya

Sabilulungan Bandung

2. Penelitian mengkaji mengenai pengaruh bentuk dan material ruangan terhadap kualitas

akustik auditorium Gedung Budaya Sabilulungan Bandung dengan konteks fungsi

pidato yang berelasi dengan seminar yang sering dilakukan pada auditorium tersebut
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1.8. Kerangka Penelitian

KUALITAS AKUSTIK RUANG PIDATO

FENOMENA

TANYAAN PEMELITIAN

FARAMITIR KUALITAS
KLALITAS ARUSTIE, ARUSTIK
LINTLIK PIATE ==

FusHa CAVENE  PROPDREI

PARAMETER K|

u
U

anal

ENETAS DSTREUE  WakTu CACAT  PEMGENDULIAN]
TR ™ osmo

RE  CENJUMG  AKUSTE o

MATERIAL

(7))
Ll
73
O
a4
o

H BENTUIK CIAN
Ll

sin
tesa

KESMPULAM & SARAN

Tabel 1.4. Kerangka Penelitian
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